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(2001) penyerangan WTC, Yaman dan Amerika 

Serikat menjalin kerjasama melawan terorisme. 

(2003) Amerika Serikat melakukan Agresi Militer 

ke Irak dan aksi protes masyarakat Yaman 

terhadap Amerika Serikat yang melakukan Agresi 

Militer di Irak. 

(2004)Usaha penangkapan Husein al Houthi 

sebagai pimpinan kelompok pemberontak Yaman 

(September 2004)Menteri Pertahanan Yaman 

mengumumkan kematian Husein al Houthi yang 

terbunuh oleh pasukan militer pemerintah ssat 

penangkapannya di Sa‟ada. 

(Agustus 2009) pembantaian wanita dan anak-

anak di daerah-daerah terpencil Yaman oleh 

kelompok Houthi. 
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(2010) konflik antara pasukan pemerintah dan 

oposisi mulai mereda dengan gencatan senjata. 

(2011) tragedy Arab Spring mewarnai Yaman 

dengan demonstrasi dan menuntut turunnya 

Presiden Yaman, Ali Abdullah Saleh dari 

jabatannya 

(3 Juni 2011) percobaan pembunuhan Ali 

Abdullah Saleh oleh kelompok Houthi 

(21 Februari 2012) pemilihan umum Presiden 

Yaman dengan satu kandidat yaitu Abd al Rab 

Mansur Hadi. 

(24 Februari 2012) Ali Abdullah Saleh 

mengumumkan pengunduran dirinya sebagai 

Presiden Yaman. 

(2012) Abd al Rab Mansur Hadi menjabat sebagai 

Presiden Yaman menggantikan Ali Abdullah Saleh 
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(2014) Ali Abdullah Saleh bergabung dengan 

kelompok Houthi 

(17 September 2014) Houthi berhasil merebut 

Sanaa 

(20 September 2014) kelompok pemberontak 

Houthi membakar Stasiun televise Pemerintah dan 

gedung-gedung di Yaman. 

(24 September 2014) dilakukan gencatan senjata 

dengan syarat Perdana Menteri Yaman, Saleh 

Basindra mengundurkan diri dan diganti oleh 

Khabib Bahhah. 

(20 Januari 2015) Houthi menyerang Istana 

kepresidenan dan istana Perdana Menteri Yaman 

dan mengambil alih Pemerintahan di Sanaa. 

(23 Januari 2015) Hadi mengundurkan diri dari 

jabatannya sebagai Presiden Yaman. 

(Februari 2015) Negara-negara lain menutup 

kedutaannya di Yaman untuk mengindari situasi 

yang tidak stabil. 
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(Februari 2015) Negara-negara lain menutup 

kedutaannya di Yaman untuk mengindari situasi 

yang tidak stabil. Hadi melarikan diri ke Aden 

dengan bantuan DK PBB. 

(20 Maret 2015) ISIS menyatakan keterlibatannya 

dalam konflik Yaman yang ditandai dengan 2 bom 

bunuh diri. 

(23 Maret 2015) Hadi mengumunkan Aden 

sebagai Ibukota sementara Yaman dan meminta 

bantuan Arab Saudi untuk membantu 

menyelesaikan konflik Yaman 

(26 Maret 2015)Arab Saudi melakukan Intervensi 

Militernya di Yaman 

(April 2015)Kevin Donegan, dari pihak AS 

menyatakan bahwa telah mencegat lima kapal 

milik Iran yang diduga memasok senjata ke Houthi 

(Juli 2015) Pembicaraan Damai dilakukan atas 

inisiatif PBB untuk menangani konflik Yaman. 
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(Desember 2015) Pembicaraan Damai dilakukan 

kedua kali atas inisiatif PBB untuk menangani 

konflik Yaman. 

 

(Februari 2016) Pasukan Pro Pemerintah berhasil 

menguasai ¾ wilayah Yaman. 

 

(9 Agustus 2016) Pembicaraan Damai dilakukan 

ketiga kali atas inisiatif PBB untuk menangani 

konflik Yaman 

 

(7 Januari 2017) Pembentukan Operasi Militer 

oleh pasukan pro pemerintah yang diberi nama 

“Golden Spears” 

 

(10 Januari 2017) Operasi Militer “Golden 

Spears” dilaksanakan dengan tujuan mengambil 

kembali wilayah Aden bagian selatan dan Taiz. 

 

(5 Desember 2017) Putra dari Ali Abdullah Saleh, 

mantan Presiden Yaman menuntut kelompok 

Houthi atas kematian ayahnya. 
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(Desember 2017) keadaan Yaman semakin tidak 

stabil dan banyaknya korban yang melibatkan 

anak-anak dan warga sipil. Banyaknya penyakit 

yang menyerang penduduk Yaman serta 

meningkatnya angka kelaparan di Yaman. 

 


